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Abstrak
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam penguatan ekonomi desa, namun masih men-
ghadapi berbagai kendala dalam pemanfaatan teknologi digital, khususnya pada aspek pemasaran, pengelolaan produk,
dan literasi digital. Desa Banjarsari, Kecamatan Bayongbong, Kabupaten Garut, memiliki potensi UMKM berbasis produk
lokal yang cukup beragam, tetapi sebagian besar masih mengandalkan metode pemasaran tradisional sehingga jang-
kauan pasar belum optimal. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mengembangkan platform
e-commerce desa yang terintegrasi dengan marketplace, meningkatkan literasi digital pelaku UMKM, serta memperkuat
peran BUMDes dalam pengelolaan dan kurasi produk unggulan desa. Metode pelaksanaan PkM dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, dikembangkan website e-commerce desa
dengan fitur katalog produk, produk unggulan, manajemen produk, dashboard admin BUMDes, serta integrasi ke mar-
ketplace dan WhatsApp, disertai dengan pelatihan dan pendampingan bagi UMKM dan BUMDes. Evaluasi dilakukan
melalui blackbox testing, usability testing, serta kuesioner kepuasan peserta pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sistem e-commerce berfungsi dengan baik dan diterima secara positif oleh pengguna, dengan tingkat kesesuaian fitur dan
minat penggunaan ulang yang cukup tinggi. Selain itu, pelatihan mampu meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri
pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital sebagai sarana pemasaran. Meskipun demikian, hasil evaluasi juga
menunjukkan perlunya pendampingan lanjutan untuk mendukung proses adopsi teknologi. Secara keseluruhan, kegiatan ini
berkontribusi dalam mendorong transformasi digital UMKM Desa Banjarsari dan berpotensi menjadi model pengembangan
digitalisasi UMKM berbasis desa secara berkelanjutan.
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Pendahuluan
Desa Banjarsari merupakan salah satu desa di Kecamatan Bayong-
bong, Kabupaten Garut, yang memiliki karakteristik sosial ekonomi
khas serta potensi lokal yang cukup beragam. Letaknya yang relatif
dekat dengan pusat kecamatan memberi peluang bagi desa ini untuk
berkembang sebagai sentra UMKM berbasis potensi lokal, baik berupa
produk pangan olahan, kerajinan tangan, maupun produk turunan
lainnya. Pemerintah desa dan BUMDes telah menunjukkan komitmen
untuk memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat melalui berbagai
program pemberdayaan, meskipun pemanfaatan teknologi digital pada
aktivitas usaha masih tergolong terbatas. Di sisi lain, ketersediaan
infrastruktur desa yang semakin baik, termasuk akses internet yang
meningkat, memberikan peluang baru bagi masyarakat untuk mulai

mengadopsi teknologi sebagai bagian dari aktivitas ekonomi sehari-
hari. Di tengah potensi tersebut, UMKM berperan penting sebagai
penggerak utama perekonomian Desa Banjarsari. Pelaku UMKM men-
ghasilkan berbagai produk unggulan seperti keripik, olahan pertanian,
makanan khas daerah, serta kerajinan lokal yang memiliki nilai pasar.
Namun, sebagian besar usaha masih dikelola secara sederhana tanpa
strategi pemasaran yang terstruktur. Ketergantungan pada metode
pemasaran tradisional menyebabkan produk hanya dikenal di lingkup
lokal, sehingga peluang ekspansi pasar belum optimal. Rendahnya
literasi digital juga menjadi hambatan signifikan dalam pemanfaatan
media sosial, toko online, dan marketplace sebagai sarana pemasa-
ran [1], [2], [3]. Selain itu, keterbatasan dalam hal pencatatan transaksi,
pengelolaan stok, dokumentasi produk, hingga pemahaman mengenai
branding dan digital marketing turut memengaruhi daya saing UMKM.
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Padahal, aspek-aspek tersebut terbukti berperan penting dalam mem-
perluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan daya saing UMKM
[4], [5], [6].

Melihat kondisi tersebut, dibutuhkan solusi strategis yang tidak
hanya berfokus pada pemasaran, tetapi juga pada peningkatan literasi
digital, pemahaman manajemen usaha, serta penguatan tata kelola
bisnis UMKM. Pengembangan website e-commerce desa yang terin-
tegrasi dengan marketplace menjadi pendekatan yang relevan untuk
menjawab kebutuhan tersebut. Platform ini berfungsi sebagai etalase
digital untuk mempromosikan produk unggulan desa sekaligus seba-
gai sarana edukasi bagi pelaku UMKM dalam mengelola toko online,
mengimplementasikan strategi pemasaran digital, dan mengatur opera-
sional usaha secara lebih terstruktur. Hasil penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce mampu meningkatkan
visibilitas produk dan penjualan UMKM secara signifikan [7], [8], [9].
Selain mendukung pelaku UMKM, platform ini juga dapat memperkuat
peran BUMDes dalam kurasi produk, penyusunan katalog desa, serta
pengelolaan pemasaran secara lebih terintegrasi dan profesional.

Melalui inisiatif digitalisasi ini, masyarakat desa diharapkan mem-
peroleh peluang yang lebih luas untuk meningkatkan pendapatan,
memperluas jaringan pemasaran, dan mengembangkan usaha secara
berkelanjutan tanpa dibatasi faktor geografis. Secara khusus, kegia-
tan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengembangkan platform
e-commerce Desa Banjarsari yang terintegrasi dengan marketplace,
meningkatkan literasi digital pelaku UMKM melalui pelatihan dan pen-
dampingan, memperkuat kemampuan manajemen usaha melalui fitur
manajemen produk dan pencatatan transaksi digital, serta mengopti-
malkan peran BUMDes sebagai pengelola pemasaran produk unggulan
desa. Dengan capaian tersebut, kegiatan ini diharapkan mampu mem-
berikan dampak jangka panjang dalam mengakselerasi transformasi
digital UMKM serta memperkuat ketahanan ekonomi desa secara
menyeluruh.

Tinjauan Pustaka
UMKM merupakan sektor strategis dalam perekonomian nasional
karena berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja dan penguatan
ekonomi lokal [10], [11]. Namun, pelaku UMKM di wilayah pedesaan
masih menghadapi sejumlah tantangan dalam pengelolaan usaha dan
pemanfaatan teknologi digital [7], [8], [12]. Rendahnya literasi digital,
keterbatasan modal, serta dominannya praktik manual seperti penca-
tatan transaksi dan manajemen stok menjadi hambatan utama proses
transformasi digital [13]. Kondisi tersebut membuat efisiensi operasi-
onal rendah dan mengurangi kemampuan UMKM untuk bersaing di
pasar yang semakin menuntut kecepatan, akurasi, dan transparansi
data. Selain kendala teknis, keterbatasan dalam memahami konsep
branding, pengemasan produk, dan strategi pemasaran modern turut
memengaruhi daya saing UMKM [14], [15], [16]. Banyak pelaku usaha
desa belum mampu memanfaatkan media sosial, toko online, atau
alat digital lainnya secara optimal sebagai sarana perluasan pasar dan
komunikasi dengan konsumen [17], [18]. Sementara itu, perilaku kon-
sumen terus bergeser ke platform digital dalam mencari, memilih, dan
membeli produk [19], [20]. Ketidakmampuan untuk mengikuti peru-
bahan ini menyebabkan UMKM kehilangan peluang pasar yang lebih
besar, sehingga peningkatan kapasitas literasi digital dan pendampin-
gan berkelanjutan menjadi kebutuhan yang semakin mendesak.

Dalam konteks ini, e-commerce dan marketplace menawarkan
solusi yang relevan dan efektif untuk menjembatani kesenjangan digi-
tal pada UMKM [21]. Platform digital mampu menyediakan akses
pasar tanpa batas geografis, meningkatkan visibilitas produk, serta
memperbaiki profesionalitas pengelolaan usaha melalui sistem kata-
log, pencatatan transaksi otomatis, dan manajemen stok terpadu [7],

[9], [18]. UMKM yang memanfaatkan marketplace bahkan menun-
jukkan peningkatan omzet dibandingkan yang hanya mengandalkan
pemasaran offline [22]. Bagi desa, penerapan e-commerce juga dapat
memperkuat peran BUMDes dalam kurasi produk unggulan, integrasi
pemasaran desa, serta penciptaan ekosistem digital yang lebih inklusif
[23], [24]. Oleh karena itu, integrasi literasi digital dan pemanfaa-
tan teknologi e-commerce menjadi langkah strategis untuk mendorong
pemberdayaan dan transformasi digital UMKM secara berkelanjutan.

Metodologi Penelitian
Tahapan PkM dilaksanakan dalam tiga fase utama yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Tahap Persiapan

Tahap persiapan difokuskan pada identifikasi kebutuhan dan perancan-
gan konsep e-commerce desa. Kegiatan diawali dengan pengumpulan
data melalui observasi lapangan, wawancara dengan pengelola BUM-
Des dan pelaku UMKM, serta survei kebutuhan digital untuk memeta-
kan kondisi eksisting proses pemasaran dan penjualan produk. Hasil
analisis menunjukkan keterbatasan akses pasar, belum adanya plat-
form penjualan terintegrasi, serta rendahnya pemanfaatan teknologi
digital dalam pengelolaan usaha. Berdasarkan temuan tersebut, tim
merumuskan kebutuhan fungsional sistem e-commerce desa, meliputi
fitur katalog produk UMKM, manajemen toko oleh BUMDes, pencatatan
transaksi penjualan, serta integrasi promosi dengan marketplace dan
media digital. Pada tahap ini juga disusun desain awal sistem, alur bis-
nis e-commerce desa, jadwal pengembangan, metode pendampingan,
serta pembagian peran tim pelaksana.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan berfokus pada pengembangan dan implementasi
sistem e-commerce desa serta peningkatan kapasitas mitra dalam pen-
gelolaannya. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode
Waterfall, yang mencakup analisis kebutuhan e-commerce, perancan-
gan antarmuka pengguna, pengembangan fitur inti (katalog produk,
pengelolaan UMKM, manajemen transaksi, dan administrasi BUMDes),
serta pengujian fungsional awal. Setelah sistem e-commerce siap digu-
nakan, dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada BUMDes dan
pelaku UMKM yang menitikberatkan pada operasional ecommerce,
meliputi pengunggahan dan pengelolaan produk, pembaruan stok dan
harga, pengelolaan pesanan, serta pemanfaatan fitur promosi digital.
Pendekatan ini bertujuan agar mitra tidak hanya memahami penggu-
naan teknis sistem, tetapi juga mampu mengoptimalkan ecommerce
sebagai sarana pemasaran dan peningkatan penjualan produk desa.
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Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi difokuskan pada kinerja sistem e-commerce dan ting-
kat adopsinya oleh mitra. Evaluasi sistem dilakukan melalui blackbox
testing untuk memastikan seluruh fungsi e-commerce berjalan sesuai
kebutuhan, serta usability testing untuk menilai kemudahan penggu-
naan oleh BUMDes dan UMKM. Selain itu, evaluasi pelatihan dan
pendampingan dilakukan melalui kuesioner kepuasan peserta, doku-
mentasi kegiatan, serta wawancara untuk memperoleh umpan balik
terkait manfaat ecommerce dalam mendukung pemasaran produk.
Penilaian diarahkan pada peningkatan pemahaman mitra, kemampuan
pengelolaan toko online, serta efektivitas ecommerce dalam memper-
luas jangkauan pasar. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar pen-
yempurnaan sistem e-commerce dan perumusan strategi keberlanjutan
pemanfaatannya di tingkat desa.

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) di Desa Banjarsari serta pembahasan mengenai
efektivitas program dalam meningkatkan kapasitas digital dan akses
pemasaran UMKM. Hasil PkM dijabarkan berdasarkan luaran utama,
yaitu pengembangan website e-commerce desa dan pelatihan yang
dilakukan dengan UMKM dan BUMDes Desa Banjarsari.

Hasil Pengembangan Website E-Commerce

Kegiatan PkM ini menghasilkan sebuah website e-commerce berbasis
website yang dirancang khusus untuk memfasilitasi pemasaran produk
UMKM Desa Banjarsari. Salah satu fitur utama yang dikembangkan
adalah fitur produk unggulan, yang memungkinkan penayangan hingga
tiga produk prioritas pada halaman utama website. Fitur ini bertu-
juan untuk meningkatkan visibilitas produk-produk pilihan yang memiliki
potensi jual tinggi, baik dari sisi kualitas, kemasan, maupun kesia-
pan pasar. Proses penentuan dan kurasi produk unggulan dilakukan
oleh admin BUMDes melalui mekanisme seleksi internal, sehingga pro-
duk yang ditampilkan mampu merepresentasikan identitas dan kualitas
unggulan Desa Banjarsari. Tampilan fitur ini ditunjukkan pada Gambar
2.

Gambar 2. Halaman Produk Unggulan

Selain produk unggulan, platform ini juga menyediakan fitur katalog
produk desa yang menampilkan seluruh produk UMKM secara leng-
kap dan terstruktur. Setiap entri produk dilengkapi dengan informasi
harga, deskripsi produk, foto, serta identitas pelaku usaha, sehingga
calon pembeli memperoleh gambaran yang jelas sebelum melaku-
kan transaksi. Katalog ini berfungsi sebagai pusat informasi produk
UMKM desa dan memudahkan konsumen dalam melakukan pencarian
serta perbandingan produk. Tampilan katalog produk ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Halaman Katalog Produk

Untuk mendukung proses transaksi, setiap produk pada katalog
telah terintegrasi dengan platform marketplace milik UMKM. Apabila
pelaku usaha telah memiliki akun marketplace, sistem secara otomatis
mengarahkan calon pembeli ke halaman produk tersebut. Sementara
itu, bagi UMKM yang belum memiliki marketplace, sistem menyedia-
kan opsi pengalihan langsung ke WhatsApp sebagai media komunikasi
dan transaksi. Integrasi ini dirancang untuk menyesuaikan dengan
tingkat kesiapan digital UMKM, sekaligus memastikan seluruh produk
tetap memiliki saluran pembelian yang mudah diakses oleh konsumen,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Integrasi ke Marketplace dan WhatsApp

Seluruh data produk dikelola secara terpusat melalui fitur mana-
jemen produk yang diakses oleh BUMDes. Melalui fitur ini, admin
BUMDes dapat menambah, mengubah, dan menghapus data pro-
duk UMKM sesuai kebutuhan. Selain pengelolaan secara langsung
melalui antarmuka sistem, platform juga mendukung unggahan data
produk berbasis spreadsheet, sehingga memudahkan pengelolaan pro-
duk dalam jumlah besar dan meningkatkan efisiensi administrasi. Fitur
ini ditampilkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Halaman Kelola Produk

Selain pengelolaan produk, platform ini juga dilengkapi dengan
dashboard BUMDes yang berfungsi untuk melakukan kurasi produk,
memantau aktivitas transaksi, serta menganalisis jumlah pengunjung
harian melalui visualisasi grafik, seperti ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Halaman Dashboard

Pengembangan fitur-fitur tersebut sejalan dengan hasil kajian sebe-
lumnya yang menyatakan bahwa pemanfaatan marketplace digital
mampu meningkatkan visibilitas produk serta memperluas jangkauan
pasar UMKM secara signifikan [25], [26]. Dengan adanya platform ini,
UMKM Desa Banjarsari memiliki saluran pemasaran digital yang lebih
modern, terstruktur, dan berkelanjutan.

Hasil Pelatihan Website

Kegiatan pelatihan dilaksanakan bagi pengurus BUMDes dan pelaku
UMKM dengan tujuan meningkatkan kapasitas dalam pengelolaan plat-
form digital serta pemasaran produk secara daring. Materi pelatihan
mencakup penggunaan dashboard dan fitur admin website, penge-
lolaan produk yang meliputi unggah foto, penyusunan deskripsi, dan
penetapan harga, pengenalan dasar pemasaran melalui marketplace
dan media digital, serta pengelolaan transaksi dan pemantauan penju-
alan. Seluruh materi dirancang secara aplikatif sehingga peserta dapat
langsung mempraktikkan penggunaan sistem sesuai dengan kebu-
tuhan usaha masing-masing. Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan
melalui kuesioner kepada seluruh peserta pelatihan. Penilaian difoku-
skan pada empat aspek utama, yaitu kesesuaian materi dengan kebu-
tuhan peserta, kejelasan dan kemudahan pemahaman materi, kualitas
pelayanan tim pelaksana selama kegiatan, serta harapan peserta
terhadap keberlanjutan program. Hasil evaluasi kuantitatif ini diguna-
kan untuk menilai tingkat keberterimaan kegiatan dan relevansinya
terhadap kebutuhan mitra UMKM dan BUMDes.

Gambar 7. Persentase penilaian peserta terhadap kesesuaian materi kegiatan dengan
kebutuhan mitra.

Hasil kuesioner menunjukkan respons yang sangat positif dari
peserta. Sebanyak 75% peserta menyatakan bahwa materi kegia-
tan telah sesuai dengan kebutuhan mitra, menandakan bahwa topik
dan pendekatan pelatihan relevan dengan kondisi nyata UMKM desa.
Selain itu, 83% peserta menilai bahwa materi disampaikan secara
jelas dan mudah dipahami, baik dari sisi penyampaian maupun praktik

penggunaan sistem. Ringkasan penilaian peserta terhadap kesesu-
aian materi dan kejelasan penyampaian disajikan pada Gambar 7 dan
Gambar 8.

Gambar 8. Persentase penilaian peserta terhadap kejelasan dan kemudahan pemaha-
man materi pelatihan.

Dari aspek pelaksanaan kegiatan, 91,7% peserta menyatakan
bahwa tim pelaksana memberikan pelayanan yang baik selama kegi-
atan berlangsung, mencakup pendampingan, responsivitas, serta kesi-
apan teknis. Ringkasan penilaian peserta terhadap kualitas pelayanan
tim ditampilkan pada Gambar 9.

Gambar 9. Persentase penilaian peserta terhadap kualitas pelayanan tim pelaksana
kegiatan.

Gambar 10. Persentase harapan peserta terhadap keberlanjutan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Sementara itu, berdasarkan Gambar 10, 83% peserta menyampai-
kan harapan agar kegiatan serupa dapat dilanjutkan di masa menda-
tang, yang menunjukkan tingginya tingkat kepuasan serta kebutuhan
akan pendampingan berkelanjutan. Selain penilaian kuantitatif, umpan
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balik kualitatif dari peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini mening-
katkan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam memanfaatkan website
dan saluran digital sebagai media pemasaran. Beberapa peserta
merekomendasikan agar kegiatan selanjutnya lebih menekankan pada
praktik langsung, pendalaman strategi pemasaran digital dan media
sosial, pengemasan produk, serta pendampingan pengembangan
UMKM secara berkelanjutan, termasuk aspek permodalan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa pelatihan berba-
sis praktik dan pendampingan berkelanjutan berperan penting dalam
meningkatkan kesiapan dan daya saing digital UMKM [27].

Hasil Evaluasi Fungsionalitas Website

Evaluasi fungsionalitas sistem dilakukan melalui teknik blackbox testing
dan usability testing untuk memastikan bahwa platform e-commerce
berfungsi dengan baik serta mudah digunakan oleh pengguna akhir.
Hasil blackbox testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional, tanpa ditemukan bug
mayor yang mengganggu operasional sistem. Dengan demikian, plat-
form dinilai layak digunakan untuk mendukung aktivitas pemasaran
UMKM desa. Sementara itu, usability testing dilakukan dengan meli-
batkan pengguna akhir melalui beberapa skenario penggunaan, seperti
menambahkan produk, mengubah harga, dan mengakses katalog
produk. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur
persepsi kemudahan penggunaan, kesesuaian fitur, dan tingkat peneri-
maan sistem oleh pengguna. Ringkasan hasil pengujian fungsionalitas
dan usability sistem disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Table 1. Hasil Blackbox Testing

No Fitur Skenario Pengujian Hasil
Pengujian

1 Login
Manajemen
Akun

Pengguna melakukan login
dan mengelola akun

Berhasil

2 CRUD Produk Menambah, mengubah, dan
menghapus data produk

Berhasil

3 Katalog Produk Menampilkan daftar dan
detail produk

Berhasil

4 Integrasi
Marketplace

Akses tautan ke
marketplace / WhatsApp

Berhasil

5 Dashboard
Admin

Monitoring dan pengelola-
an data produk

Berhasil

Table 2. Hasil Usability Testing

No Aspek Usability Indikator Pengujian Persentase
Respon
Positif

1 Kemudahan
penggunaan

Sistem mudah digunakan 72,73%

2 Kesesuaian fitur Fitur sesuai dengan
kebutuhan pengguna

81,82%

3 Minat penggunaan
berkelanjutan

Pengguna berniat mengg-
unakan kembali sistem

77,27%

4 Kebutuhan bantuan Pengguna masih mem-
butuhkan bantuan teknis

63,64%

Hasil usability testing menunjukkan bahwa tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem tergolong cukup tinggi, terutama pada
aspek kesesuaian fitur dan niat penggunaan ulang. Namun demikian,

persentase pengguna yang masih membutuhkan bantuan teknis pada
tahap awal penggunaan mengindikasikan perlunya pendampingan lan-
jutan serta penyempurnaan desain antarmuka agar lebih intuitif. Umpan
balik kualitatif juga menunjukkan kebutuhan akan pengembangan fitur
tambahan, seperti integrasi pelatihan afiliasi media sosial, peningka-
tan tampilan antarmuka yang lebih menarik, serta penambahan fitur
informasi desa dan layanan daring.

Kesimpulan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Banjarsari
menunjukkan capaian yang positif dalam meningkatkan kapasitas digi-
tal pelaku UMKM dan memperkuat peran BUMDes sebagai pengelola
pemasaran produk desa. Melalui pendekatan community empower-
ment, seluruh tahapan kegiatan mulai dari identifikasi kebutuhan,
pengembangan platform e-commerce, hingga pelatihan dan pendam-
pingan, dapat dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program tidak hanya mengh-
asilkan solusi teknologi, tetapi juga meningkatkan pemahaman pelaku
UMKM dan BUMDes dalam pengelolaan produk, pemasaran digital,
serta pemanfaatan sistem e-commerce secara lebih terstruktur. Ber-
dasarkan hasil evaluasi teknis, blackbox testing menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama sistem berfungsi dengan baik tanpa ditemukan ken-
dala signifikan. Sementara itu, hasil usability testing mengindikasikan
tingkat penerimaan pengguna yang cukup tinggi, di mana sebagian
besar responden menyatakan sistem mudah digunakan, fitur yang
tersedia sesuai dengan kebutuhan, serta memiliki niat untuk meng-
gunakan kembali platform tersebut. Namun demikian, evaluasi juga
menunjukkan bahwa sebagian pengguna masih membutuhkan pen-
dampingan teknis pada tahap awal penggunaan, yang menegaskan
pentingnya dukungan berkelanjutan dalam proses adopsi teknologi di
lingkungan UMKM desa.

Hasil evaluasi pelatihan memperkuat temuan tersebut, dengan
mayoritas peserta menilai materi pelatihan bermanfaat, relevan, dan
mudah dipahami, serta menyatakan harapan agar kegiatan serupa
dapat terus dilaksanakan. Oleh karena itu, keberlanjutan program ke
depan (future plan) direncanakan difokuskan pada beberapa aspek
strategis, yaitu (1) penguatan pendampingan teknis dan manaje-
rial secara periodik, (2) pengembangan fitur lanjutan pada sistem
e-commerce seperti peningkatan tampilan antarmuka, integrasi pem-
bayaran digital dan logistik, serta dukungan analitik penjualan, dan
(3) perluasan cakupan pemasaran melalui strategi digital marketing
lanjutan berbasis media sosial dan marketplace nasional. Selain
itu, program ini berpotensi dikembangkan sebagai model replikasi
e-commerce desa yang dapat diadaptasi pada desa lain dengan kara-
kteristik serupa. Dengan pendekatan bertahap dan berkelanjutan, kegi-
atan PkM ini diharapkan mampu mendorong transformasi digital UMKM
Desa Banjarsari secara lebih optimal dan berkelanjutan.
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